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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh
pendapatan per kapita, jumlah anggota keluarga, belanja modal dan penanaman
modal dalam negeri terhadap pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera
Barat. Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah 19 kabupaten kota di
Sumatera Barat. Data yang digunakan dari tahun 2017 sampai dengan 2021.
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunkan regresi
data panel. Digunakan analisis tersebut disebabkan karena data yang digunakan
merupakan gabungan data time series dan cross section. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis ditemukan pendapatan per kapita tidak berpengaruh terhadap
pengeluaran rumah tangga miskin di Sumtera Barat. Hasil yang diperoleh pada
tahapan pengujian hipotesis juga ditemukan jumlah anggota rumah tangga,
belanja modal pemerintah dan penanaman modal dalam negeri berpengaruh
terhadap pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera Barat

Kata Kunci:  Pendapatan Per Kapita, Jumlah Anggota Rumah Tangga, Belanja Modal
Pemerintah dan Penanaman Modal Dalam Negeri
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ABSTRACT
This study aims to prove and analyze the effect of income per capita, number of

family members, capital expenditures and domestic investment on expenditure of
poor households in West Sumatra. In this study, the objects were 19 urban
districts in West Sumatra. The data used is from 2017 to 2021. The data analysis
method used in this study uses panel data regression. This analysis is used because
the data used is a combination of time series and cross section data. Hypothesis
testing is done by using the t-statistic test. Based on the results of testing the
hypothesis, it was found that per capita income did not affect the expenditure of
poor households in West Sumatra. The results obtained at the hypothesis testing
stage also found that the number of household members, government capital
expenditures and domestic investment had an effect on the expenditure of poor
households in West Sumatra

Keywords: Per Capita Income, Number of Household Members, Government

Capital Expenditure and Domestic Investmen
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan ekonomi yang cenderung dihadapi pemerintah di seluruh
wilayah Indonesia adalah kemiskinan. Pemerintah sangat menyadari bahwa
kemiskinan adalah sebuah permasalahan yang tidak akan dapat dihilangkan, tetapi
dapat dikurangi. Walaupun demikian terjadinya pandemi Covid 19 di tahun 2019
yang lalu diyakini telah mendorong meningkatnya rumah tangga miskin di
Indonesia. Menurut Rahmad (2023) hampir 45.50% masyarakat di Indonesia
hidup di bawah garis kemiskinan, mewabahnya pandemi menjadi faktor pemicu
meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia. Kondisi tersebut tentu diyakini
akan mempersulit mereka dalam mengelola pengeluaran rumah tangga khususnya
untuk memenuhi kebutuhan pokok.

Rumah tangga miskin di Indonesia banyak mengalami gangguan
kesehatan seperti mengalami busung lapar, kurang gizi dan bahkan gangguan
genetika, yang disebabkan rendahnya kualitas kandungan gizi dan vitamin yang
terkandung dalam makanan mereka. Sulit rumah tangga miskin menjaga
kandungan gizi dan vitamin pada makanan mereka tentu disebabkan sulitnya bagi
mereka untuk mengelola pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Lisa (2018) menyatakan pengeluaran rumah tangga miskin di Indonesia
lebih banyak ditujukan untuk konsumsi makanan, sedangkan pengeluaran untuk
kepentingan lainnya tidak begitu diprioritaskan Hildayanti et al., (2017)

pengeluaran rumah tangga miskin tentu menjadi isu yang sangat menarik untuk
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diteliti, karena dapat dipastikan rumah tangga miskin akan mendahulukan

pengeluaran untuk konsumsi makanan atau sebaliknya. Salah satu provinsi yang

terus berusaha mengurangi angka kemiskinan adalah Sumatera Barat. Menurut

data Badan Pusat Statistik Rumah Tangga miskin pada 19 kabupaten dan kota di

Sumatera Barat memiliki pengeluaran yang relatif beragam seperti terlihat pada

Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1

Perkembangan Pengeluaran Rumah Tangga Miskin
di Sumtera Barat Tahun 2017 — 2021 Dalam Satuan (Rupiah)

Pengeluran Rmah Tangga Miskin (Dalam Rupiah)
2017 2018 2019 2020 2021
1 Kab. Kepulauan Mentawai 211.530 215.540 219.500 | 208.430 210.850
2 Kab. Pesisir Selatan 105.394 106.185 106.895 | 115.813 117.407
3 | Kab. Solok 871,670 877.370 882.500 | 922.950 931.530
4 | Kab. Sijunjung 545.690 554,480 563,840 | 555.697 564.130
5 Kab. Tanah Datar 875.830 877.920 877,750 493.414 940.770
6 | Kab. Padang Pariaman 933.880 939.030 941,960 | 997.299 980.150
7 Kab. Agam 117.686. 118.566 119.198 | 127.878 129510.
8 | Kab. Lima Puluh Kota 943.950 952.580 957.640 | 995.610 963.070
9 Kab. Pasaman 647.690 654.160 661.110 | 670.269 712.870
10 | Kab. Solok Selatan 398.050 404.800 409.760 | 443.297. 441.990
11 | Kab. Dharmasraya 569.740 584.490 597.780 | 554.927 | 557.700
12 | Kab. Pasaman Barat 100.265 102.216 104.008 | 100.770 102.216
13 | Kota Padang 216.620 219.457 222.354 | 212.277 213.638
14 | Kota Solok 161.170 163.930 167.010 | 117.196 175.190
15 | Kota Sawahlunto 151.630 152.860 154.340 | 116.032 162.120
16 | Kota Padang Panjang 122.510 123.850 125520 | 113.114 133.200
17 | Kota Bukittinggi 306.880 311.670 316.490 | 129.247 294.260
18 | Kota Payakumbuh 315.180 319.680 324.450 | 133.292 338.040
19 | Kota Pariaman 185.830 187.990 189.770 | 120.122 204.270
Rata Rata 409.537 414.041 392.451 | 122.507 430.154

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbar (2023)

Berdasarkan data diatas terlihat jumlah rata rata pengeluaran rumah tangga Miskin

di 19 kabupaten dan Kota relatif rendah, jika diamati pengeluaran mereka dari

tahun 2017 sampai dengan 2021 selalu < Rp 500.000. Jika diamati dari data

terlihat, nilai rata rata pengeluaran rumah tangga miskin tertinggi adalah Rp

409.537, jumlah tersebut sempat menurun di tahun 2020 menjadi Rp 122.507
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akibat pandemi Covid 19 yang terjadi pada saat itu, namun di tahun 2021 jumlah
tersebut kembali menguat menjadi Rp 430.154. Data tersebut menunjukan begitu
rendahnya pengeluaran dan kualitas hidup masyarakat miskin pada 19 kabupaten
dan kota di Sumatera Barat.

Terjadi perbedaan pengeluaran rumah tangga miskin di 19 kabupaten dan
kota di Sumatera Barat diyakini didorong oleh sejumlah faktor atau penyebab. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Anjar (2020) yang menyatakan perubahan
pengeluaran rumah tangga miskin dapat dipengaruhi oleh pendapatan per kapita,
jumlah anggota rumah tangga, belanja modal pemerintah dan penanaman modal
dalam negeri. Hal yang tidak jauh berbeda juga dinyatakan oleh Hildayanti et al.,
(2017) mengungkapkan ketika sebuah rumah tangga miskin memiliki pendapatan
perkapita yang meningkat, jumlah anggota rumah tangga dalam satu rumah tangga
yang banyak tentu akan mendorong meningkatnya pengeluaran rumah tangga.
Selain itu meningkatnya jumlah rumah tangga miskin akan ikut mempengaruhi
jumlah pengeluaran mereka khususnya untuk konsumsi makanan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Menurut Rosiana dan Saskara (2018) menyatakan pendapatan per kapita
sebagai faktor utama yang memicu meningkatnya pengeluaran rumah tangga
miskin. Ketika pendapatan per kapita rumah tangga meningkat maka akan di ikuti
dengan meningkatnya kebutuhan dan pola konsumsi yang mendorong
meningkatnya pengeluaran rumah tangga. Hal yang tidak jauh berbeda juga
dinyatakan oleh Yudanto et al., (2020) mengungkapkan pendapatan per kapita

yang semakin besar dalam sebuah rumah tangga akan sejalan dengan

18

UNIVERSITAS BUNG HATTA




bertambahnya kebutuhan yang meningkatkan pengeluaran rumah tangga. Sesuai

dengan data yang peneliti

peroleh dari

BPS Sumatera Barat,

perkembangan pendapatan per kapita 19 di Sumatera Barat sebagai berikut:

Tabel 2
Perkembangan Pendapatan Per Kapita 19 Kabupaten dan Kota
di Sumatera Barat Tahun 2017 — 2021 Dalam Satuan (Rupiah)

diketahui

Pendapatan Per Kapita (Rupiah)

No Kabupaten / Kota 2017 2018 2019 2020 2021

1 Kab. Kepulauan Mentawai 3.091.655 | 3.181.995 | 3.235.978 | 3.383.243 | 3.440.529
2 Kab. Pesisir Selatan 1.897.953 | 1.983.863 | 2.054.567 | 1.883.976 | 1.921.117
3 Kab. Solok 2.431.569 | 2.541.120 | 2.640.994 | 2.507.122 | 2.566.116
4 Kab. Sijunjung 2.666.731 | 2.757.364 | 2.817.817 | 2.852.360 | 2.904.693
5 Kab. Tanah Datar 2.534.234 | 2.655.248 | 2.776.472 | 2.580.667 | 2.647.135
6 Kab. Padang Pariaman 3.004.987 | 3.150.924 | 3.196.536 | 2.777.566 | 2.817.400
7 Kab. Agam 2.736.117 | 2.857.577 | 2.959.273 | 2.731.746 | 2.797.174
8 Kab. Lima Puluh Kota 2.692.049 | 2.807.080 | 2.908.573 | 2.889.503 | 2.964.082
9 Kab. Pasaman 2.036.349 | 2.116.253 | 2.181.969 | 2.049.280 | 2.088.421
10 | Kab. Solok Selatan 2.181.809 | 2.252.338 | 2.300.996 | 2.169.177 | 2.196.065
11 | Kab. Dharmasraya 2.906.509 | 2.982.339 | 3.007.887 | 3.273.714 | 3.334.400
12 | Kab. Pasaman Barat 2.430.497 | 2.508.109 | 2.542.635 | 2.617.381 | 2.676.972
13 | Kota Padang 4.280.638 | 4.480.992 | 4.638.956 | 4.807.250 | 4.951.344
14 | Kota Solok 3.762.310 | 3.907.801 | 4.013.088 | 3.879.541 | 3.943.692
15 | Kota Sawahlunto 4.100.262 | 4.290.316 | 4.454.573 | 4.250.387 | 4.307.686
16 | Kota Padang Panjang 4.412.434 | 4.613.303 | 4.767.067 | 4.534.343 | 4.619.048
17 | Kota Bukittinggi 4.324547 | 4.513.322 | 4.662.324 | 5.002.180 | 5.151.108
18 | Kota Payakumbuh 3.033.126 | 3.170.208 | 3.279.969 | 3.174.746 | 3.238.962
19 | Kota Pariaman 3.734.252 | 3.893.017 | 4.027.472 | 3.776.177 | 3.850.850

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbar (2023)

Pada Tabel 2 diatas terlihat Jumlah rata rata pendapatan per kapita yang

dimiliki oleh 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat relatif berbeda beda. Dari
data terlihat di Kota Padang dan Kota Padang Panjang menjadi daerah yang
memiliki pendapatan per kapita tertinggi di Sumatera Barat. Terjadinya perbedaan
pendapatan per kapita masyarakat di sejumlah kabupaten dan kota tentu
mengisyaratkan adanya kelompok masyarakat miskin dan juga mempengaruhi
perilaku mereka untuk mengeluarkan anggaran demi memenuhi kebutuhan pokok

baik yang bersifat konsumsi makananan atau pun non makanan.
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Hasil penelitian Setiawan dan Amar (2022) menemukan bahwa
pendapatan per kapita yang dimiliki sebuah kabupaten akan sejalan dengan
meningkatnya pengeluaran rumah tangga di daerah tersebut. Hasil penelitian yang
sama juga diperoleh oleh Zarkasi dan Hidayah (2021) menyatakan ketika
pendapatan per kapita rumah tangga disebuah daerah meningkat maka akan di
ikuti dengan meningkatnya pengeluaran rumah tangga. Selanjutnya hasil
penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Anjar (2020) menyatakan pendapatan
per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluran rumah tangga.

Pengeluaran rumah tangga tentu sangat bergantung kepada jumlah anggota
rumah tangga. Ketika jumlah anggota rumah tangga dalam sebuah rumah tangga
banyak, tentu pengeluaran mereka untuk konsumsi makanan atau pun non
makanan akan tinggi dan sebaliknya (Hildayanti et al., 2017). Anggota rumah
tangga dalam sebuah rumah tangga terdiri dari keluarga inti yaitu ayah, ibu dan
anak, tetapi banyak juga rumah tangga yang juga terdiri dari anggota rumah
tangga tambahan yang menjadi tanggungan mereka, seperti adanya sanak saudara
yang lain atau teman yang menumpang untuk sementara waktu. Ketika semakin
banyak jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga tentu akan meningkatkan
pengeluaran rumah tangga Walaupun terdapat keluarga inti, sebagian besar rumah
tangga di Sumatera Barat juga memasukan anggota rumah tangga di luar keluarga
inti, sehingga juga ikut mempengaruhi pengeluaran mereka untuk mengkonsumsi

makanan atau pun non makanan.
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Di Sumatera Barat Tahun 2017 — 2021 (Orang)

Tabel 3
Jumlah Rata Rata Anggota Rumah Tangga Pada 19 Kabupaten dan Kota

Jumlah Anggota Rumah Tangga (Orang)

No Kabupaten /Kot 2017 2018 2019 2020 2021
1 | Kab. Kepulauan Mentawai 3 4 4 3 4
2 | Kab. Pesisir Selatan 4 4 4 3 4
3 | Kab. Solok 4 4 4 4 4
4 | Kab. Sijunjung 4 4 4 4 4
5 Kab. Tanah Datar 4 4 4 4 4
6 | Kab. Padang Pariaman 4 3 4 4 4
7 | Kab. Agam 4 4 4 4 4
8 Kab. Lima Puluh Kota 4 4 4 4 4
9 Kab. Pasaman 3 4 3 4 4
10 | Kab. Solok Selatan 4 4 4 4 4
11 | Kab. Dharmasraya 4 4 4 3 4
12 | Kab. Pasaman Barat 4 4 4 4 3
13 | Kota Padang 4 4 4 4 4
14 | Kota Solok 4 4 4 4 4
15 | Kota Sawahlunto 4 4 4 4 4
16 | Kota Padang Panjang 4 4 4 4 4
17 | Kota Bukittinggi 4 4 4 4 4
18 | Kota Payakumbuh 4 4 4 4 4
19 | Kota Pariaman 5 5 5 5 5

Rata Rata 4 4 4 4 4

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2021)

Sesuai dengan Tabel 3 terlihat rata rata jumlah anggota rumah tangga pada

19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat dari tahun 2017 sampai dengan 2021

tidak jauh berbeda, dimana dari data terlihat jumlah anggota rumah tangga

terbanyak lebih kurang 5 orang sedangkan jika diamati dari rata rata jumlah

anggota rumah tangga keseluruhan dapat disimpulkan setiap rumah tangga pada

19 kabupaten dan kota terdiri dari empat orang anggota rumah tangga. Walaupun

demikian dimasa pandemi tentu pola konsumsi dan kebutuhan nutrisi makanan

bagi seluruh anggota rumah tangga akan semakin tinggi sehingga diduga tetap

akan mendorong meningkatnya pengeluaran rumah tangga di 19 kabupaten dan

kota untuk makanan.
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Hasil penelitian Anjar (2020) menemukan jumlah tanggungan dalam
sebuah rumah tangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumah tangga.
Temuan yang mendukung juga diperoleh oleh Hanum (2018) menemukan
semakin banyak jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga akan sejalan
dengan meningkatnya pola konsumsi mereka, sehingga mendorong meningkatnya
pengeluaran rumah tangga baik untuk konsumsi makanan atau pun non makanan.
Selanjutnya hasil penelitian yang konsisten juga diperoleh oleh Rosiana dan
Saskara (2018) yang menemukan jumlah tanggungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga di sebuah daerah.

Selain jumlah anggota rumah tangga meningkatnya pengeluaran rumah
tangga juga dapat didorong oleh rata rata jumlah anggota rumah tangga. Ketika
jumlah rata rata rumah tangga relatif banyak tentu setiap individu dalam rumah
tangga tersebut memiliki kebutuhan yang berbeda beda, sehingga dapat
meningkatkan pengeluaran rumah tangga (Mardiana Ningsih, 2020). Hasil
penelitian Hildayanti et al., (2017) menemukan jumlah rata rata anggota rumah
tangga berpengaruh positif terhadap pengeluran rumah tangga.

Temuan dalam penelitian tersebut menyatakan ketika rata rata rumah tangga
terus meningkat setiap tahunnya disebuah provinsi atau pun negara maka akan
sejalan dengan meningkatnya pengeluaran mereka untuk konsumsi makanan dan
non makanan. Selanjutnya hasil penelitian Yudanto et al., (2020) menemukan rata
rata jumlah rumah tangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumah tangga

di sebuah daerabh.
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Menurut Sukirno (2017) pemerintah ingin mendorong pemerataan
pendapatan masyarakat untuk menopang pertumbuhan ekonomi yang lebih baik,
oleh sebab itu pemerintah meningkatkan belanja modal pemerintah, seperti
membangun sarana dan prasarana industri hingga adanya kawasan aglomerasi.
Dibukanya kawasan industri dan aglomerasi akan mendorong munculnya
lapangan kerja yang dapat menyerap ribuan tenaga kerja, akibatnya masyarakat
memiliki pendapatan yang lebih merata, selain itu belanja modal pemerintah juga
akan mendorong bertambahnya pendapatan rumah tangga sehingga mendorong
meningkatnya pengeluaran mereka baik untuk konsumsi makanan atau pun non
makanan. Perkembangan belanja modal pemerintah yang dimiliki pemerintah
daerah di 19 kabupaten dan kota yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)

terlihat pada Tabel 5 di bawah ini:
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Tabel.5
Perkembangan Belanja Modal Pemerintah Pada 19 Kabupaten dan Kota
Di Sumatera Barat Tahun 2017 — 2021 (Rupiah)

Belanja Modal Pemerintah(Rupiah)

No Kabupaten / Kota 2017 2018 2019 2020 2021

1 | Kab. Kepulauan Mentawai 23.868.421 | 27.868.421 | 27.505.667 | 20.051.229 | 31.543.240
2 | Kab. Pesisir Selatan 39.459.348 | 49.459.348 | 43.016.808 | 58.926.147 | 53.353.212
3 | Kab. Solok 32.939.811 | 37.939.811 | 33.463.354 | 36.767.993 | 33.463.354
4 | Kab. Sijunjung 25.695.638 | 25.695.638 | 17.921.098 | 28.569.274 | 17.921.098
5 | Kab. Tanah Datar 40.854.223 | 50.854.223 | 49.457.409 | 48.027.929 | 49.457.409
6 | Kab. Padang Pariaman 55.813.519 | 65.813.519 | 55.672.308 | 52.628.891 | 55.672.308
7 | Kab. Agam 33.123.769 | 43.123.769 | 49.107.408 | 49.817.841 | 49.107.408
8 | Kab. Lima Puluh Kota 27.971.624 | 37.971.624 | 39.931.177 | 43.741.249 | 39.931.177
9 | Kab. Pasaman 23.540.079 | 23.540.079 | 27.849.016 | 28.186.675 | 27.849.016
10 | Kab. Solok Selatan 22.208.208 | 22.208.208 | 26.291.691 | 28.791.905 | 26.291.691
11 | Kab. Dharmasraya 38.098.906 | 38.098.906 | 29.999.177 | 39.131.533 | 29.999.177
12 | Kab. Pasaman Barat 33.194.864 | 33.194.864 | 32.049.688 | 37.811.730 | 32.049.688
13 | Kota Padang 66.247.730 | 66.247.730 | 81.814.763 | 71.211.760 | 81.814.763
14 | Kota Solok 16.880.460 | 16.880.460 | 20.530.791 | 15.341.592 | 20.530.791
15 | Kota Sawahlunto 19.294.702 | 19.294.702 | 22.556.650 | 18.768.699 | 22.556.650
16 | Kota Padang Panjang 21.475.426 | 21.475.426 | 23.645.636 | 20.413.857 | 23.645.636
17 | Kota Bukittinggi 51.867.356 | 51.867.356 | 62.375.676 | 48.427.512 | 62.375.676
18 | Kota Payakumbuh 20.294.138 | 20.294.138 | 26.699.363 | 20.345.232 | 26.699.363
19 | Kota Pariaman 22.591.529 | 22.591.529 | 19.544.041 | 24.090.947 | 19.544.041

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2023)

Berdasarkan Tabel 5 terlihat besarnya jumlah belanja modal pemerintah

yang dikeluarkan oleh pemerintah masing masing daerah kabupaten dan kota
relatif berbeda beda. Jika diamati dari data Kota Padang menjadi kota yang
memiliki belanja modal Pemerintah yang besar, di ikuti oleh Bukitinggi. Semakin
besar belanja modal Pemerintah menunjukan kualitas hidup masyarakat di daerah
tersebut semakin baik, dan hal tersebut tentu mengakibatkan kualitas hidup
masyarakat di daerah tersebut semakin baik. Membaiknya kualitas hidup tentu
akan meningkatkan pengeluaran masyarakat untuk konsumsi non makanan.

Hasil penelitian Zarkasi dan Hidayah (2021) menemukan belanja modal
pemerintah mendorong meningkatnya pengeluaran rumah tangga di sebuah
daerah. Temuan yang konsisten juga diperoleh oleh Setiawan dan Amar (2022)

yang menyatakan belanja modal pemerintah akan mendorong terbukanya
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sejumlah lapangan kerja baru yang dapat menyerap sumber daya manusia yang
besar, sehingga memberikan tambahan pendapatan bagi rumah tangga miskin dan
mendorong meningkatnya pengeluaran mereka untuk berbagai jenis konsumsi.
Selanjutnya hasil penelitian yang berbeda diperoleh oleh penelitian Yudanto et al.,
(2020) yang menemukan belanja modal pemerintah tidak berpengaruh terhadap
pengeluaran rumah tangga miskin di Pulau Sumatera.

Menurut Zarkasi dan Hidayah (2021) pemerintah juga berusaha
mendorong penanaman modal dalam negeri untuk menopang lahan pekerjaan baru
yang dapat menyerap ribuan tenaga kerja. Ketika hal tersebut dapat diwujudkan
tentu rumah tangga di sejumlah daerah khususnya Sumatera Barat akan memiliki
pendapatan yang layak, hal tersebut mendorong setiap rumah tangga akan
meningkatkan pengeluaran untuk konsumsi makanan atau pun non makanan.
Investasi modal dalam negeri akan memberikan harapan meningkatkanya
kesejahteraan rumah tangga di tanah air khususnya di Sumatera Barat.

Sesuai dengan uraian data yang peneliti peroleh dari Badan Pusat Statistik
Sumatera Barat diketahui realisasi penanaman modal dalam negeri seperti terlihat

pada Tabel 6 di bawabh ini:
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Tabel 6

Perkembangan Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri
Pada 19 Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat(Rupiah)

Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri(Rupiah
No Kabupaten /Kota 2017 2018 2019 2020 ( I0202)1
1 | Kab. Kepulauan Mentawai 7.828 9.700 36069 82411 79047
2 | Kab. Pesisir Selatan 116.836 83.718 197490 181895 184845
3 | Kabh. Solok 15.170 23.094 30266 31062 41837
4 | Kab. Sijunjung 108.298 90.564 | 262922 341178 249978
5 | Kab. Tanah Datar 30.066 28.765 44374 35117 62042
6 | Kab. Padang Pariaman 82.002 95.198 169211 158245 162669
7 | Kab. Agam 2.965 49.028 54581 53992 49235
8 | Kab. Lima Puluh Kota 70.148 | 123.147 24289 71205 105132
9 | Kab. Pasaman 17.347 31.129 29152 18638 36774
10 | Kab. Solok Selatan 13.980 43.860 56564 142490 97687
11 | Kab. Dharmasraya 472623 | 490.974 | 620948 | 429547 547082
12 | Kab. Pasaman Barat 383.906 | 422,782 | 492842 514005 599485
13 | Kota Padang 198.660 | 274.749 186547 306061 313112
14 | Kota Solok 2.946 61.317 62988 26834 27613
15 | Kota Sawahlunto 450.445 | 333.331 | 454527 556606 525522
16 | Kota Padang Panjang 151.419 | 186.376 | 207084 | 311457 259895
17 | Kota Bukittinggi 5.925 15.488 73932 54327 63552
18 | Kota Payakumbuh 54.135 41.351 35190 65824 90905
19 | Kota Pariaman 10.819 42.461 37526 30285 37426
Rata-Rata 79.991 92.985| 116.066 | 124.518 133.101

Pada tabel diatas terlihat nilai Penanaman modal dalam negeri pada 19

provinsi di Sumatera Barat relatif berbeda-beda. Dharmasraya, Kabupaten

Pasaman dan Kota Sawahlunto tercatat sebagai kabupaten dan kota dengan nilai

investasi dalam negeri tertinggi. Selain itu jika diamati dari rata rata nilai

penanaman modal dalam negeri dari tahun 2017 sampai dengan 2021 terlihat nilai

penanaman modal dalam negeri domestic relatif mengalami peningkatan. Kondisi

tersebut menunjukan pemerintah daerah pada 19 kabupaten dan kota, berusaha

meningkatkan penanaman modal

dalam negeri untuk mendorong terbukanya

lapangan kerja baru, terbentuknya kawasan industri hingga kawasan aglomerasi di

Sumatera Barat.
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Hasil penelitian Andi (2018) menemukan penanaman modal dalam negeri
yang semakin tinggi dan merata mendorong meningkatnya pengeluaran rumah
tangga untuk kebutuhan konsumsi makanan atau pun non makanan. Temuan yang
sejalan juga diperoleh oleh Anjar (2020) yang menemukan meningkatnya
penanaman modal dalam negeri domestic yang dilakukan pemerintah mendorong
semakin meratanya penyebaran pendapatan rumah tangga, sekaligus mendorong
meningkatnya konsumsi rumah tangga di Indonesia.

Berdasarkan kepada uraian fenomena dan sejumlah hasil penelitian
terdahulu, maka peneliti merasa tertarik kembali untuk mencoba mengamati dan
meneliti sejumlah faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga miskin di
Sumatera Barat, mengingat masih terdapatnya sejumlah hasil penelitian yang
kontra dengan teori, tentu penelitian yang membahas sejumlah faktor yang
medorong perubahan pengeluaran rumah tangga miskin menjadi tetap menarik
untuk diteliti. Penelitian ini bersifat empiris dan berjudul: Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pengeluaran Rumah Tangga Miskin di Sumatera Barat
1.2 Perumusan Masalah

Mengacu kepada fenomena dan sejumlah hasil penelitian terdahulu maka
diajukan beberapa pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimanakah pengaruh pendapatan per kapita terhadap pengeluaran rumah
tangga miskin di Sumatera Barat ?
2. Bagaimanakah pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap pengeluaran
rumah tangga miskin di Sumatera Barat ?
3. Bagaimanakah pengaruh belanja modal pemerintah terhadap pengeluaran

rumah tangga miskin di Sumatera Barat ?
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1.3

Bagaimanakah pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap pengeluaran

rumah tangga miskin di Sumatera Barat ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan kepada uraian rumusan masalah maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah:

1.

14

Membuktikan dan menganalisis pengaruh pendapatan per kapita terhadap
pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera Barat..
Membuktikan dan menganalisis pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap
pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera Barat.
Membuktikan dan menganalisis pengaruh belanja modal pemerintah terhadap
pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera Barat.
Membuktikan dan menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri

terhadap pengeluaran rumah tangga miskin di Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

Sejalan dengan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan hasil

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

1.

2.

Praktisi yaitu pemerintah daerah hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
dijadikan acuan untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi pengeluaran
rumah tangga untuk konsumsi non makanan, yang tentunya dapat dijadikan acuan
dalam mengambil kebijakan dalam menentukan tingkat upah hingga harga
pangan khususnya pada 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

Akademisi hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menjadi acuan atau
referensi bagi peneliti dimasa mendatang yang juga tertarik untuk membahas

permasalahan yang sama dengan penelitian saat ini.

28

UNIVERSITAS BUNG HATTA




